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C. Tᾱ’ marbūṭah 
Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti 
oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 
Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, 













D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
----  َ --- 
----  َ --- 





























E. Vokal Panjang 
1. fatḥah + alif 
ةّيـلهاج 
2. fatḥah + yā’ mati  
ىسن  ـت 
3. Kasrah + yā’ mati 
مـيرك 





















F. Vokal Rangkap 
1. fatḥah + yā’ mati 
مكنيـب 
 




























H. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan 
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Recurring Payment merupakan model pembayaran berkala yang per 
periodenya sudah ditentukan. Recurring Payment dalam dunia pengembalian 
pembiayaan di perkoperasian menawarkan beberapa alternatif, yaitu harian, 
mingguan dan bulanan. Ditawarkannya model recurring payment dengan 
beberapa alternatif menjelaskan bahwa koperasi sangat fleksibel. Oleh 
karena itu, untuk menghadapi fleksibilitas ini, anggota/ nasabah KSPPS Bina 
Warga Sejahtera dipilih menjadi objek penelitian akan ketepatan waktu dalam 
recurring payment. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 
pendapatan, tingkat religiusitas, sikap, dan lingkungan sosial 
anggota/nasabah KSPPS Bina Warga Sejahtera untuk memenuhi ketepatan 
waktu dalam recurring payment. Sampel dari penelitian ini adalah 67 
anggota/nasabah. Penelitian ini menggunakan Structural Equation Model 
(SEM) untuk memverifikasi pengaruh pendapatan, tingkat religiusitas, sikap, 
dan lingkungan sosial terhadap ketepatan waktu dalam recurring payment 
dan program yang digunakan adalah Smart PLS. Penelitian ini menemukan 
bahwa pendapatan berpengaruh signifikan ke recurring payment, tingkat 
religiuitas berpengaruh signifikan ke sikap, dan lingkungan sosila 
berpengaruh signifikan ke sikap, karena p-values lebih dari 5% (0,05). Sikap 
di sini sebagai variabel mediasi Selain itu, hasil yang menarik dari penelitian 
menunjukkan bahwa egalitarianisme Islam tidak secara signifikan 
mempengaruhi pada niat perilaku siswa Muslim. Hal menarik dalam 
penelitian ini adalah meskipun tingkat religiusitas terhadap sikap < 5% 
(0,05). Tetapi sikap anggota/nasabah terhadap recurring payment > 5% 
(0,05).  
 
Kata Kunci: Koperasi, Pendapatan, Tingkat Religiusitas, Sikap, Lingkungan 






Recurring Payment is an independent payment model per period determined. 
Recurring payments in the world of payments for various alternatives, such as 
daily, weekly and monthly. The recurring payment model offered by several 
alternatives explains that cooperatives are very flexible. Therefore, KSPPS 
Bina Warga Sejahtera members choose to be the object of research on the 
timeliness of routine payments. The purpose of this study is to measure the 
level, attitude, and environment. KSPPS Bina Warga Sejahtera to meet the 
timeliness of recurring payments. The sample from this study was 67 members 
/ customers. This study uses the Structural Equation Model (SEM) to 
determine the effect, level of religiosity, attitudes, and social environment on 
the timeliness of recurring payments and programs that are Smart PLS. This 
study found that income was significant for recurring payments, significant 
levels of significance, and significant environmental attitudes, because p-
values were more than 5% (0.05). The attitude here as a mediating variable 
In addition, interesting results from the study indicate that Islamic 
egalitarianism does not significantly affect the behavioral intentions of 
Muslim students. The interesting thing in this study is the level of relationship 
with attitude <5% (0.05). But in other hand KSPPS’s member towards 
recurring payment> 5% (0.05). 
 







A. Latar Belakang 
Koperasi adalah perkumpulan orang yang secara sukarela 
mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
mereka melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara 
demokratis (Rudianto, 2010:3). Koperasi badan hukum yang didirikan oleh 
orang perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan 
kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha yang 
memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan 
budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi (Syaiful, 2016). Dari dua 
pengertian di atas, disimpulkan bahwa koperasi didirikan secara 
perseorangan atau badan hukum yang bertujuan untuk mensejahterakan 
anggota-anggotamya. 
Koperasi berusaha beregenerasi dan menyesuaikan kebutuhan 
masyarakat Indonesia, apalagi melihat geliat ekonomi Indonesia yang 
sebenarnya sudah dirasakan sejak era 1980-an. Masyarakat mulai 
menyadari kepatuhan terhadap perintah Allah SWT, perintah Allah SWT 
yang dimaksud adalah riba. Riba merupakan perampasan terhadap 
kelelahan orang lain, penghisapan tenaga oleh orang yang bermodal cukup, 
bahkan dapat melenyapkan jiwa gotong-royong dan tolong menolong serta 
percaya mempercayai (Hejazziey, 2009). Riba adalah
 aktivitas ekonomi yang dilarang dalam agama Islam, ditegaskan dalam 
firman Allah SWT Q.S Al-Baqarah ayat 2781 : 
                                                 
1 “Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan 





نينمؤم متنك نا اوب رلا نم يقبام اورذو الله اوقتا اونم ا ني ذلا اهي اي 
Lebih lanjut lagi dalam Al-Baqarah ayat 2802 : 
 متنك نا مكل ريخ اوقدصتناو ةرسيم ىلا ةرظنف ةرسعوذ ناك ناو
نولمعت  
Koperasi menanggapi masyarakat yang mulai religius ditandai 
dengan munculnya banyak Baitul Maal Tamwil (BMT). BMT Bina Insan 
Kamil muncul di Jakarta tahun 1992, yang dianggap memberikan warna 
baru bagi perekonomian, utamanya bagi para pengusaha mikro. BMT Bina 
Insan Kamil sukses membuat maraknya perbincangan mengenai koperasi 
berkonsep syariah3.  
Pemerintah menyadari hal ini kemudian menanggapi reaksi 
masyarakat terhadap BMT yang bermunculan. Pemerintah mengeluarkan 
peraturan, melalui Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Republik Indonesia nomor 16 /per/m.kukm/ix/2015 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh 
Koperasi. Peraturan ini menjelaskan isi BAB I Pasal 1 poin 3, bahwa Unit 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Koperasi selanjutnya disebut 
USPPS Koperasi adalah unit koperasi yang bergerak di bidang usaha 
meliputi simpanan, pinjaman dan pembiayaan sesuai prinsip syariah, 
termasuk mengelola zakat, infaq/sedekah, dan wakaf sebagai bagian dari 
kegiatan koperasi yang bersangkutan. 
Koperasi simpan pinjam konvensional dan syariah mempunyai 
beberapa perbedaan, diantaranya adalah seputar pembiayaan dan aspek 
pengawasan. Menurut Sofiani (2014) di dalam aspek pembiayaan, koperasi 
                                                 
2 “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 
tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 
menyedehkahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui” 
3 https://ikosindo.or.id/sejarah-koperasi-syariah-di-indonesia/. Diakses pada 14 





simpan pinjam menggunakan sistem bunga yang diterapkan pada setiap 
nasabahnya, sedangkan koperasi simpan pinjam yang bersifat syariah 
menggunakan sistem bagi hasil. Kemudian, pada aspek pengawasan 
terhadap kegiatan dan pengelolaan, koperasi simpan pinjam konvensional 
membuat laporan hasil pengawasannya dan bertanggung jawab kepada 
Rapat Anggota (Ma’wa, 2013). Sedangkan, dalam koperasi simpan pinjam 
syariah yang bertugas sebagai pengawas adalah Dewan Pengawas Syariah 
yang dipilih berdasarkan keputusan Rapat Anggota, serta harus memiliki 
kualifikasi keilmuan yang integral, yaitu ilmu fiqh muamalah dan ilmu 
ekonomi keuangan Islam modern yang bertugas untuk melakukan 
pengawasan kesyariahan (Hidayat, 2016).  
Koperasi syariah sendiri memiliki pertumbuhan cukup signifikan. 
Berdasarkan data PBMT, terdapat 4.500 BMT tahun 2015 yang melayani 
3,7 juta orang dengan aset sekitar Rp16 triliun yang dikelola sekitar 20 ribu 
orang. Hal ini membuat kiprah koperasi syariah tidak bisa dipandang 
sebelah mata. Semuanya tidak lepas dari fleksibilitasnya koperasi syariah 
atau BMT dalam menampung dana dan menyalurkan dana melalui 
pembiayaan. Fleksibilitas itu berupa hubungan yang dekat dengan nasabah. 
Kedekatan ini disebabkan karena karyawan BMT yang terjun langsung ke 
lapangan menjemput calon nasabah baik penabung maupun nasabah 
pembiayaan (Rokhman, 2016). 
Perkembangan koperasi syariah di tahun 2015 tidak membuat koperasi syariah 
berpuas diri. Jumlah unit usaha koperasi syariah per Oktober 2016 mencapai 
150.223unit usaha dan jumlah tersebut 1,5 persennya merupakan koperasi 
simpan pinjam pembiayaan syariah (KSPPS). Tercatat, jumlah KSPPS 





mencapai Rp 968 Miliar dan modal luar Rp 3,9 triliun dengan volume usaha 
mencapai Rp 5,2 triliun4. 
Keberhasilan KSPPS atau koperasi Syariah masih berlanjut ditahun 
berikutnya. Tahun 2017 KSPPS UGT Sidogiri mendapatkan peringkat ke-
dua dan Koperasi Syariah Benteng Mikro lndonesia meraih penghargaan 
koperasi syariah dengan CSR Terbaik ke-tujuh, dari 200 koperasi terbesar 
se-Indonesia, dan menyabet tiga gelar sekaligus atas asset, volu me usaha, 
dan IT terbaik dari Menteri Koperasi dan UKM AAGN Puspayoga5. 
Penghargaan yang diberikan ini ditentukan atas dasar kriteria : bangunan 
fisik koperasi, managemen, penerapan teknologi dan informatika, CSR, 
serta mengacu kepada peraturan Menteri Koperasi nomor 7 tahun 2011. 
Peraturan Menteri berisi kriteria koperasi besar adalah apabila memiliki 
aset minimal Rp 10 miliar, omzet minimal Rp 50 miliar, serta setidaknya 
punya 1.000 anggota6. 
Koperasi syariah mulai bergerak ke arah yang lebih baik, dan 
diharapkan mampu mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan prinsip 
tolong menolong. Mengingat, sebagian besar masyarakat Indonesia 
mayoritas muslim. Ini menjadi landasan kuat bagi masyarakat akan 
pentingnya koperasi (Marlina dan Pratami, 2017). 
Koperasi syariah berkomitmen meningkatkan kesejahteraan anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta turut membangun 
tatanan perekonomian yang berkeadilan sesuai syariah Islam yaitu Al-
qur’an san Assunnah (Sitio, 2001). Bentuknya dalam penyampaian 
                                                 
4 http://goukm.id/jumlah-koperasi-syariah-di-indonesia-mencapai-150-223/. 
Diakses pada 23 Oktober 2018 pukul 10.13 
5 https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariahekonomi/18/02/19/p4dbvk374-
bmt-sidogiri-targetkan-aset-rp-5-triliun. Diakses pada 23 Oktober 2018 pukul 17.07 
6 https://keuangan.kontan.co.id/news/berikut-13-koperasi-unggulan-indonesia. 





pembiayaan ke masyarakat secara optimal. Kita mengambil contoh KSPPS 
TAMZIS Bina Utama Cabang Batur Banjarnegara, KSPSS ini memberikan 
pembiayaan mulai dari Rp1.000.000,- dimana model siklus angsuran atau 
recurring payment berkalanya dapat secara harian, mingguan, atau bulanan 
sesuai dengan kesepakatan dari awal antara pihak shahibul maal dan mudharib 
(Azhari, 2016). 
Azhari (2016) mengungkapkan pembiayaan dipadukan dengan model 
recurring payment seperti ini banyak keberhasilan yang dapat dicapai. Misal, 
Listianingsih, beliau mendapat pinjaman dari KSPPS TAMZIS Bina Utama 
sebesar Rp 2.000.000,- Beliau menggunakan modal tersebut untuk melengkapi 
keperluan yang berkaitan dengan usahanya. Pendapatan yang awalnya berkisar 
antara Rp 2.500.000,- perbulannya, setelah mendapatkan pembiayaan dari 
BMT tersebut pendapatan mencapai Rp 3.000.000. Kemudian, Anang, salah 
satu anggota TAMZIS yang mempunyai tanah untuk ditanami kentang, dengan 
pinjaman Rp. 6.000.000,- , beliau menggunakan modal yang diberikan untuk 
membeli perlengkapan penanaman kentang seperti bibit, pupuk dan lain 
sebagainya. Pada saat itu harga kentang mencapai Rp. 10.000/kg sehingga 
beliau mendapatkan keuntungan yang berlipat, yang biasanya hanya mendapat 
untung Rp. 15.000.000,- Sekarang mencapai Rp. 25.000.000,-per panen. 
Namun, saat ini kebutuhan orang terhadap hutang semakin 
meningkat, hingga persyaratan untuk memperoleh hutang semakin 
dipermudah. Akan tetapi, kemudahan memperoleh hutang ternyata tidak 
diikuti oleh kemampuan (kemudahan) membayar hutang. Yang terjadi 
adalah masyarakat kesulitan melunasi hutang dan makin terjerat oleh 
bertambah-tambahnya jumlah hutang.  
Berdasarkan paparan yang sudah disampaikan mengenai perkembangan 
koperasi syariah, antusias masyarakat terhadap peran KSPPS di seluruh aspek 
ekonomi kemasyarakatan, dan model recurring payment yang ditawarkan. 





objek penelitian. Alasan yang tepat KSPPS Bina Warga Sejahtera dipilih 
sebagai objek penelitian adalah : peneliti memahami kondisi lapangan dan 
berinteraksi langsung dengan anggota/nasabah KSPPS Bina Warga Sejahtera 
dan peneliti melihat adanya potensi masalah yang diakibatkan oleh 
pendapatan, tingat religiusitas, sikap dan lingkungan sosial terhadap ketepatan 
waktu dalam recurring payment.  
Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan kepada nasabah 
dengan jangka waktu pembiayaan atau pinjaman dua tahun atau 24 bulan. 
Tujuannya adalah, agar peneliti mampu menelaah secara psikologis 
anggota/KSPPS dengan sampel 67 responden ketika dihadapkan pada kondisi 
yang sama. Terakhir, anggota/nasabah KSPPS Bina Warga Sejahtera 
memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh peneliti. 
Setelah memahami permasalahan-permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh 
Pendapatan, Tingkat Religiusitas, Sikap, dan Lingkungan Sosial 
terhadap Ketepatan Waktu dalam ‘Recurring Payment’ : Studi Kasus 
Anggota Nasabah KSPPS Bina Warga Sejahtera”   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan 
yang utama dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut : 
1. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam 
recurring payment di anggota KSPPS Bina Warga Sejahtera ? 
2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap sikap di anggota KSPPS Bina 
Warga Sejahtera ? 
3. Apakah tingkat religiusitas berpengaruh terhadap sikap di anggota 





4. Apakah sikap berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam recurring 
payment di anggota KSPPS Bina Warga Sejahtera ? 
5. Apakah tingkat religiusitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
dalam recurring payment di anggota KSPPS Bina Warga Sejahtera ? 
6. Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam 
recurring payment di anggota KSPPS Bina Warga Sejahtera ? 
7. Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap sikap di anggota 
KSPPS Bina Warga Sejahtera ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan pada pokok masalah yang 
sudah saya sampaikan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap 
ketepatan waktu dalam recurring payment di anggota KSPPS Bina 
Warga Sejahtera. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan terhadap 
sikap di anggota KSPPS Bina Warga Sejahtera. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat religiusitas terhadap sikap 
di anggota KSPPS Bina Warga Sejahtera. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis sikap terhadap ketepatan waktu 
dalam recurring payment di anggota KSPPS Bina Warga Sejahtera. 
5. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat religiusitas terhadap 






6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan sosial 
terhadap ketepatan waktu dalam recurring payment di anggota KSPPS 
Bina Warga Sejahtera. 
7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan sosial 
terhadap sikap di anggota KSPPS Bina Warga Sejahtera. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pokok permasalahan di atas, diharapkan memberikan 
manfaat dalam bentuk : 
1. Bagi sisi teoritis : penelitian ini diharap dapat menambah pengetahuan 
keilmuan, dan memberikan kontribusi berupa keterkitan teori tentang 
kemanusiaaan terhadap kedisiplinan ekonomi yang dicerminkan pada 
variabel dependen yaitu ‘recurring payment’. Outputnya adalah, bagi 
lembaga keuangan syariah di bidang manajemen keuangan akan lebih 
selektif lagi atau melakukan upaya preventif agar dpat mengendalikan 
recurring payment yang tidak tertib, sehingga dapat menekan NPF yang 
terlalu tinggi. 
2. Bagi sisi praktis :  
a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapan dapat memaparkan 
konstruk-konstruk yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
pendapatan, religiusitas, sikap, dan lingkungan sosial yang 
mempengaruhi recurring payment anggota KSPPS Bina Warga 
Sejahtera. Sehingga dapat diharapkan dapat memberikan kontribusi 






b. Bagi praktisi,  penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 
bagi pengelola atau bagian manajemen keungan untuk selalu 
menerapkan beberapa indikator yang sudah ditekankan. 
c. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan bahan 
referensi bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitian 
ini 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam kajian penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari lima 
bab yang lain saling berkait. Sistematika pembahasan ini memberikan 
gambaran dan logika berpikir peneliti   dalam penelitian. Sistematika 
penulisan disajikan untuk mengambarkan isi penulisan secara umum 
melalui garis besar setiap bab. Adapun sistematika penulisan disusun 
sebagai berikut : 
1) BAB I                 : PENDAHULUAN 
Bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum, yaitu 
mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 
penulisan. Latar belakang menjelaskan tentang alasan 
mengenai masalah yang diteliti, rujukan penelitian dan 
gambaran hasil yang diharapkan dari penelitian. 
Sedangkan rumusan masalah menjelaskan batasan 
penelitian yang akan dikaji oleh peneliti. 
2) BAB II               : LANDASATAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai tinjauan hipotesis untuk 
menyusun hipotesis dan membahas tentang informasi 





pustaka, kerangka berfikir dan hubungan antar 
variabel dan pengembangan hipotesis. Secara garis 
besar bab ini memuat tentang pendapatan tetap, 
tingkat religiusitas, sikap, lingkungan sosial, dan 
ketepatan waktu dalam recurring payment. Landasan 
teori tersebut menjadi acuan dalam penyusunan 
hipotesis penelitian. 
3) BAB III              : METEDOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis dan sifat 
penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode 
pengumpulan data, definisi operasional variabel dan 
teknik analisis data. 
4) BAB IV              : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi karakteristik 
responden, hasil analisis serta pembahasan secara 
mendalam mengenai hasil temuan beserta 
implikasinya. 
5) BAB V                : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian, saran bagi pihak 
dan keterbatasan penelitian. Bab ini dapat menjawab 
keseluruhan permasalahan yang ada melalui hasil 










Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hipotesis yang sudah 
dilaksanakan pada pengaruh pendapatan, tingkat religiusitas, sikap, dan 
lingkungan sosial terhadap ketepatan waktu dalam recurring payment. 
Melalui Structure Equation Modeling (SEM) didapatkan hasil 
pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu 
anggota/nasabah dalam recurring payment. Kemudian, pendapatan tidak 
mempengaruhi seorang anggota/nasabah dalam bersikap.  
Tingkat Religiusitas sangat berpengaruh terhadap terhadap 
pembentukan sikap anggota/nasabah. Sikap tidak berpengaruh pada 
ketepatan waktu anggota/nasabah dalam recurring payment. Tingkat 
religiusitas tida berpengaruh pada ketepatan waktu dalam recurring 
payment meski berhubungan langsung. Lingkungan sosial 
mempengaruhi anggota/nasabah dalam bersikap. Terakhir, lingkungan 
sosial sama sekali tidak berpengaruh pada recurring payment. Melalui 
inner model pada SEM, diperoleh R Square sikap yang dipengaruhi oleh 
pendapatan, tingkat religiusitas, dan lingkungan sosial yaitu 41,0%, dan 
ketepatan waktu dalam recurring payment dijelaskan oleh sikap 17,7% 
B. Implikasi 
Beberapa kesimpulan dari kesimpulan di atas memberikan 
implikasi-implikasi sebagai berikut
 
1. Penelitian ini menemukan bahwa pendapatan berpengaruh pada 





sosial juga berpengaruh terhadap sikap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ketepatan waktu dalam recurring payment tidak tentu dipengaruhi oleh 
sikap namun langsung dari pendapatan. 
2. Dengan melihat pengaruh variabel pendapatan, tingkat religiusitas, 
sikap dan lingkungan sosial terhadap ketepatan waktu dalam 
recurring payment, akan lebih baik pendapatan menjadi 
pertimbangan utama untuk mengukur ketepatan waktu dalam 
recurring payment. 
C. Saran 
Mengacu pada hasi pembahasan dan kesimpulan dari penelitian di 
atas, penulis ingin memberikan beberapa saran yang perlu diperhatikan 
untuk peneliti selanjutnya : 
1. Peneliti menyarankan untuk menambah variabel yang berkaitan 
langsung dengan keuangan seseorang. Misalnya, jumlah 
pengeluaran perbulan individu atau anggota keluarga dan nilai 
angsuran. 
2. Peneliti menyarankan untuk menggunakan dua perusahaan atau 
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Pendapatan RP Sikap 
Tingkat 
Religiusitas 
Lingkungan Sosial     0,036 0,180   
Pendapatan     0,422 0,134   
RP           
Sikap     -0,064     
Tingkat Religiusitas       0,547   
 




Pendapatan RP Sikap 
Tingkat 
Religiusitas 




Pendapatan     -0,009     
RP           
Sikap           
Tingkat Religiusitas     -0,035     
 




Pendapatan RP Sikap 
Tingkat 
Religiusitas 
Lingkungan Sosial           
Pendapatan           
RP     1,000 0,000   
Sikap     0,000 1,000   
Tingkat Religiusitas           
 





Lingkungan Sosial -> Sikap -> RP -0,011 













RP 0,177 0,124 






Pendapatan RP Sikap 
Tingkat 
Religiusitas 
Lingkungan Sosial     0,001 0,051   
Pendapatan     0,199 0,029   
RP           
Sikap     0,003     
Tingkat Religiusitas     0,003 0,466   














Lingkungan Sosial 0,968 0,968 0,984 0,969 
Pendapatan 0,763 0,786 0,863 0,679 
RP 0,603 0,827 0,755 0,666 
Sikap 0,712 0,711 0,803 0,406 
Tingkat Religiusitas 0,681 0,729 0,804 0,512 
 
                 
Discriminant Validity              
  
Fornell-Larcker Criterion 
     




Pendapatan RP Sikap 
Tingkat 
Religiusitas 
Lingkungan Sosial 0,984         
Pendapatan -0,114 0,824       
RP -0,017 0,415 0,817     
Sikap 0,274 0,212 0,074 0,637   
Tingkat Religiusitas 0,201 0,178 0,103 0,608 0,715 










Pendapatan RP Sikap 
Tingkat 
Religiusitas 
Lingkungan Sosial     1,000 1,000   
Pendapatan     1,000 1,000   
RP           
Sikap     1,000     






Pendapatan RP Sikap 
Tingkat 
Religiusitas 
L1 -1,000         
L2 -1,000         
P1   -1,000       
P2   -1,000       
P3   -1,000       




R11         -1,000 
R7         -1,000 
R9         -1,000 
RP2     -1,000     
RP4     -1,000     
RP5     -1,000     
RP6     -1,000     
S1       -1,000   
S2       -1,000   
S3       -1,000   
S4       -1,000   
S5       -1,000   
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“Pengaruh Pendapatan, Tingkat Religiusitas, Sikap, dan Lingkungan 
Sosial terhadap Ketepatan Waktu dalam Recurring Payment. Studi 





Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Kami adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kami sedang melakukan penelitian untuk 
mengidentifikasi pengaruh pendapatan, tingkat religiusitas seseorang terhadap 
agama, sikap seseorang dalam memnghadapi angsuran pembiayaan, dan 
lingkungan sosial (keluarga, teman, dan masyarakat) terhadap tepat waktu 
atau tidaknya masyarakat yang menggunakan produk pembiayaan (secara 
substantial : hutang). 
Kami mohon bantua dari Bapak/Ibu, Sahabat untuk mengisi kuesioner 
ini. Kami akan merahasiakan seluruh identitas reponden dan hanya 
menggunakan data ini untuk keperluan akademis. 
 




Ramadhan Edhie Saputra  
Mahasiswa 




UIN SUNAN Kalijaga 




DATA DIRI RESPONDEN 
 
Nama : … 
1. Jenis Kelamin : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan  





3. Usia : 
a. 18-22 tahun 
b. 23-27 tahun 
c. 28-31 tahun 
d. > 32 tahun 






c. Pegawai Swasta 
d. Lainnya… 
5. Rata-rata pengeluaran kolektif per bulan : 
a. < Rp 1.500.000 
b. Rp 1501.000-Rp 2.500.000 
c. Rp 2.501.000-Rp 3.500.000 
d. > Rp 3.500.000 
e.  
6. Jenis pembiyaan yang digunakan : 
a. Modal Kerja Sama (Musyarakah) 





Berilah tanda ( X ) pada salah satu kolom di bawah ini yang 
sesuai dengan penilaian anda terhadap pernyataan yang tersedia. 
1 2 3 4 















STS TS S SS 
1. PENDAPATAN  
• Pendapatan yang saya terima saat ini 
mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari 
    
• Saya tidak pernah merasa kekurangan 
ketika saya harus mengangsur pembiayaan 
di KSPPS Bina Warga Sejahtera 
    
• Pendapatan saya lebih melebihi 
pengeluaran saya per hari, minggu, atau 
bulan. 






STS TS S SS 
1. COGNITIF (PIKIRAN)  
• Saya yakin untuk mengajukan pembiayaan 
di KSPPS Bina Warga Sejahtera  setelah 
saya memahami proses dan ketentuannya. 




• Saya yakin pembiayaan ini layak bagi saya, 
setelah mempertimbangkan informasi yang 
diberikan KSPPS Bina Warga Sejahtera. 
    
• Saya sangat setuju, pembiayaan KSPPS 
Bina Warga Sejahtera sangat memberikan 
solusi bagi saya.  
    
2. AFEKTIF (PERASAAN DAN 
EVALUASI) 
 
• Saya sangat setuju bahwa pembiayaan di 
KSPPS Bina Warga Sejahtera berlandaskan 
kejujuran antara KSPPS dan Anggota 
    
• Saya sangat senang angsuran pembiayaan 
di KSPPS Bina Warga Sejahtera sangat 
fleksibel (harian, mingguan, atau bulanan) 
    
• Saya sangat senang karena mengambil 
pembiayaan di KSPPS Bina Warga 
Sejahtera adalah pilihan yang tepat. 
    
3. KONAGTIF (PERILAKU)  
• Melakukan pembiayaan di KSPPS Bina 
Warga Sejahtera sangat menguntungkan 
bagi saya. 
    
• KSPPS Bina Warga Sejahtera sering 
memberikan penghargaan bagi saya karena 
mampu menunaikan kewajiban dalam 
pembiayaan. 




• Saya sangat senang apabila diingatkan 
untuk mengangsur pembiayaan oleh 
KSPPS Bina Warga Sejahtera 






STS TS S SS 
1. DIMENSI KEYAKINAN  
• Saya yakin kepada Allah SWT, bahwa 
Allah SWT adalah adalah satu-satunya 
    
• Saya adalah umat beragama yang 
senantiasa melaksanakan perintah dan 
menjauhi segala larangan-NYA 
    
• Saya yakin bahwa alam semesta merupakan 
ciptaan Allah SWT (Tuhan) 
    
2. DIMENSI PRAKTEK AGAMA  
• Saya selalu melaksanakan Sholat lima 
waktu. 
    
• Saya selalu melaksakan puasa Ramadhan 
dan Idul Adha setiap tahunnya. 
    
• Saya sering membaca ayat suci Al-Quran 
setiap waktu. 
    




• Saya tahu prinsip dasar dan konsep yang 
diaplikasikan pada pembiayaan di KSPPS 
Bina Warga Sejahtera 
    
• Saya tahu pembiayaan secara syariah di 
KSPPS Bina Warga Sejahtera juga 
ditawarkan Muslim dan Non-Muslim 
    
• Seorang muslim dilarang bertransaksi 
dengan berbasis bunga seperti system 
konvensional. 
    
4. DIMENSI PENGALAMAN  
• Agama mendorong saya untuk 
menggunakan jasa pembiayaan keuangan 
syariah 
    
• Saya yakin memilih produk pembiayaan 
berbasis syariah menurut agama saya 
adalah benar. 
    
• Saya yakin, menunda kewajiban membayar 
angsuran, dalam agama tidak baik. 
    
5. DIMENSI PENGAMALAN  
• Saya selalu berusaha untuk menunaikan 
kewajiban membayar angsuran pembiayaan 
tepat pada waktunya. 
    
• Saya selalu mengamalkan kejujuran dalam 
bermuamalah, bekerja, dan berbisnis. 
    
• Sebagai orang yang terlibat dalam bekerja 
atau berbisnis halal, saya harus 
menggunakan produk keuangan yang halal. 






LINGKUNGAN SOSIAL (KELUARGA, TEMAN, MASYARAKAT) 
PERNYATAAN ALTERNATIF 
JAWABAN 
STS TS S SS 
2. KELUARGA/TEMAN/MASYARAKAT  
• Orang-orang yang terdekat saya yang 
menyarankan saya untuk mengambil 
pembiayaan di KSPPS Bina Warga 
Sejahtera. 
    
• Orang-orang yang terdekat saya 
menganjurkan mengambil pembiayaan di 
KSPPS Bina Warga Sejahtera karena 
bermanfaat dan solutif 
    
• Orang-orang yang terdekat saya sangat 
berpengaruh kepada saya dalam 
menunaikan kewajiban membayar 
angsuran pembiayaan. 










KETEPATAN WAKTU DALAM RECURRING PAYMENT 
PERNYATAAN ALTERNATIF 
JAWABAN 
STS TS S SS 
1. KETERLAMBATAN  
• Saya pernah beberapa kali terlambat 
membayar angsuran pembiayaan. 
    
• Menurut saya, terlambat beberapa hari 
dalam membayar angsuran adalah hal yang 
wajar. 
    
• Saya tidak pernah mendapat surat teguran 
dari KSPPS Bina Warga Sejahtera. 
    
2. WAKTU PEMBAYARAN RELATIF  
• Saya lebih sering membayar angsuran 
pembiayaan tepat waktu. 
    
• Saya selalu membayar angsuran 
pembiayaan sebelum jatuh tempo. 
    
• Menurut saya, saya tertib dalam membayar 
angsuran pembiayaan di KSPPS Bina 
Warga Sejahtera  












                CURRICULUM VITAE 
 
A. Data Pribadi 
Nama   : Ramadhan Edhie Saputra                                                                                                 
Tempat, Tanggal Lahir : Purworejo, 15 Januari 1997 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
No Hp   : 087812943742 
E-mail   :  Ramadhan.edhie@gmail.com 
Alamat Asal  : Cangkrep Lor Rt 01, Rw 02, Cangkreo Lor,    
  Purworejo, Jawa Tengah 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Formal 
1. 2003-2009 : SD Negeri 1 Nanggulan 
2. 2009-2012 : SMP Negeri 1 Nanggulan 
3. 2012-2015 : SMA Negeri 1 Wates 
4. 2015-2018 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
C. Riwayat Organisasi 
1. Youth Sanitation Ambassador for Daerah Istimewa Yogyakarta 
(under : SATKER PLP PU DIY) 
 
